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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu dalam skripsi ini, dan dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan yang telah dibuktikan dengan poses wawancara, observasi langsung, dan menyebarkan angket di Desa Pandan Agung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sejarah timbulnya adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung yakni ngilik hulu sapi merupakan bagian dari acara timbang-timbangan yang berasal dari nenek moyang. Karena zaman dulu juga sudah ada warga yang memelihara sapi dan menikahkan anaknya dengan menyembelih sapi sebagai bentuk pengorbanan orang tua terhadap anaknya, sehingga timbullah acara timbang-timbangan yang turun temurun sampai sekarang dan terus dilestarikan.
2. Proses ngilik hulu sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung adalah proses ngilik hulu sapi merupakan bagian adari acara timbang-timbangan. Pertama yang ditimbang adalah pengantin laki-laki yang berada ditimbangan sebelah kanan dan timbangan sebelah kirinya diletakkan pangasan (alat-alat untuk nyirih), pantatnya menyenggol timbangan sedikit dan kaki kanannya ngilik hulu sapi yang telah disiapkan sebelumnya. Maka pada saat itulah pemuka agama membacakan do’a-do’a yang disaksikan keluarga kedua mempelai dan para tamu undangan. Setelah pengantin laki-laki selesai maka giliran pengantin perempuannya yang prosesnya sama seperti pengantin laki-laki, hanya saja posisinya yang berbeda yakni berada ditimbangan sebelah kiri dan pangasannya berada disebelah kanan. 

3. Upaya dakwah Islamiyah dalam meluruskan adat ngilik hulu sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung adalah dengan cara memberikan pencerahan, solusi dan nasehat yang baik tentang tradisi tersebut, dan mengingatkan kepada mereka agar jangan sampai nantinya tradisi tersebut dapat  menjadi syirik. 

B. Saran 
Sebagai sumbangsi penulis, maka berikut ini akan disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam menghadapi kehidupan era-pembangunan pada saat ini, yang menitik beratkan pada pembangunan manusia seutuhnya. Maka acara yang berbaur mistik atau syirik agara kiranya ditinggalkan, dikarenakan tidak sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya.

2. Untuk menghilangkan kegiatan yang mencampuradukkan keyakinan secara Islam dan adat-istiadat, kiranya ditingkatkan mutu pendidikan agama dan kerjasama masyarakat setempat melalui kegiatan yang sering dilakukan oleh masyarakat setempat.
3. Para da’i sekiranya berusaha dan bersemangat untuk memberantas perbuatan yang menyimpang terutama yang berbaur mistik dan syirik, dan juga menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari yang munkar, agar dirinya (da’i) dan mad’u (terutama di Desa Pandan Agung) menjadi makhluk yang beriman dan bertaqwa kepada Allah.
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